
Lampiran 1 

LEMBAR OBSERVASI 

HUBUNGAN SANITASI FISIK RUMAH DENGAN PENDERITA 

TUBERKULOSIS PARU DI DESATERUNYAN KECAMATAN KINTAMANI 

KABUPATEN BANGLI TAHUN 2020 

 

 

PEWAWANCARA 

 

Pertama : Perkenalkan diri anda (Nama, Petugas Puskesmas) 

Kedua    : Menjelaskan kunjungan dan wawancara 

Ketiga    : Pertanyaan diajukan secara perlahan,jelas dan dengan sikap yang baik dan sopan 

 

Tanggal wawancara      :  

Nomor responden         :  

Kategori responden      :  

1. Sakit 

2. Tidak Sakit 

   

A. Identitas Responden 
 

1. Nama Responden        : 

2. Alamat                        : 

3. Jenis Kelamin             : 

1. Laki-laki 

2. Perempuan 

 

 

4. Umur : …………. Tahun 

 

 

5. Status Perkawinan :  

1. Kawin 

2. Tidak Kawin 

 

6. Pendidikan terakhir : 

1. Tidak sekolah        5. SLTA 

2. Tidak tamat SD     6. Akademi/PT 

3. Tamat SD 

4. SLTP 

 

7. Jenis pekerjaan responden : 

1. PNS/ABRI          6. Petani 

2. Pegawai swasta   7. Buruh tani      

3. Wiraswasta          8. Buruh pabrik/industri 

4. Pensiun                9. Tidak bekerja 

5. Pelajar/Mahasiswa 
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8. Tingkat pendapatan keluarga dalam  

     1 bulan = Rp.……........ 

 

1. Rendah (<Rp.1.305.000) 

2. Tinggi (≥Rp. 1.305.000) 

 

 

B. Karakteristik Lingkungan Fisik Dalam Rumah 

 

1. Kepadatan penghuni dalam rumah ? 

(menghitung luas rumah dan membaginya 

dengan 

jumlah penghuni yang tinggal di dalam 

rumah) 

- Luas rumah : ……….. m2 

- Jumlah penghuni : ……….. orang 

Jadi ukuran kepadatan dalam ruangan = …… 

m2/org 

 

1. Kurang dari 8 m2 / orang 

2. Lebih dari atau sama dengan 8 m2 / orang 

 

2. Luas ventilasi dalam ruangan ? (luas 

lubang 

angin dan luas jendela dibagi dengan luas 

lantai) 

- Luas ventilasi : ………. m2 

- Luas Lantai : ………. m2 

Jadi ukuran ventilasi tetap dalam ruangan = 

…… % 

1. Kurang dari 10% dari luas lantai 

2. Lebih dari 10% dari luas lantai 

 

3. Kelembaban ruangan dalam rumah 

responden ? (mengukur dengan alat 

Hygrometer) = ……% 

 

1. Kurang dari 40 % dan lebih dari 60% 

2. Diantara 40 % sampai dengan 60% 

 

 

4. Suhu udara ruangan dalam rumah ? 

(mengukur dengan alat thermometer 

ruangan) 

= ……….ºC 

 

1. Kurang dari 18ºC dan lebih dari 30ºC  

2. Diantara 18ºC sampai dengan 30ºC 
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5. Pencahayaan alami di dalam rumah 

responden ? 

(petugas mengukur dengan peralatan 

luxmeter) 

= ……….Lux 

1. Kurang dari 60 Lux 

2. Lebih dari atau sama dengan 60 Lux 

 

 

Total   

 

  

  



Lampiran 2 

PROSEDUR CARA MENGGUNAKAN ALAT UKUR PENELITIAN 

 

1. Cara Mengukur Kepadatan Hunian Kamar 

Menurut Kepmenkes RI No. 829 tahun 1999, cara mengukur kepadatan 

hunian kamar tidur dengan cara membandingkan luas lantai kamar tidur dengan 

jumlah anggota keluarga yang tidur dikamar tersebut.  

- Memenuhi syarat jika luas lantai kamar tidur dengan jumlah penghuni 

menghasilkan > 8 m2 luas lantai per orang.  

- Tidak memenuhi syarat kesehatan jika hasil pembagian luas lantai kamar tidur 

dengan jumlah penghuni menghasilkan < 8 m2 luas lantai per orang. 

 Dibawah ini rumus cara pengukuran kepadatan hunian kamar tidur : 

= 
𝐋𝐮𝐚𝐬 𝐥𝐚𝐧𝐭𝐚𝐢 𝐤𝐚𝐦𝐚𝐫 𝐭𝐢𝐝𝐮𝐫 

𝐣𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐚𝐧𝐠𝐠𝐨𝐭𝐚𝐧 𝐤𝐞𝐥𝐮𝐚𝐫𝐠𝐚 𝐲𝐚𝐧𝐠 𝐭𝐢𝐝𝐮𝐫 𝐝𝐚𝐥𝐚𝐦 𝐤𝐚𝐦𝐚𝐫 𝐫𝐞𝐬𝐩𝐨𝐧𝐝𝐞𝐧 
 

 

2. Cara Mengukur Kelembaban 

Termohygro merupakan salah satu alat untuk mengukur kelembaban dan 

suhu udara. Proses pengukuran termohygro terdapat dua skala, yang satu 

menunjukan kelembaban dan yang satu lagi menunjukan temperatur atau suhu. 

Cara menggunakan termohygro: 

a. Arahkan kondisi termohygro dalam kondisi on atau hidup 

b. Termohygro diletakan dalam kamar tidur responden  

c. Kemudian tunggu dan bacalah hasilnya 

d. Hasil ukur termohygro : 

- Memenuhi syarat kesehatan jika skala kelembaban menghasilkan antara 40% - 

60%. 

- Tidak memenuhi syarat kesehatan jika skala kelembaban menghasilkan antara 

<40% atau >60%.  

 

 



3. Cara Mengukur Suhu  

Termohygro merupakan salah satu alat untuk mengukur kelembaban dan 

suhu udara. Proses pengukuran termohygro terdapat dua skala, yang satu 

menunjukan kelembaban dan yang satu lagi menunjukan temperatur atau suhu. 

Cara menggunakan termohygro: 

a. Arahkan kondisi termohygro dalam kondisi on atau hidup 

b. Termohygro diletakan dalam kamar tidur responden  

c. Kemudian tunggu dan bacalah hasilnya 

d. Hasil ukur termohygro : 

- Memenuhi syarat kesehatan jika skala suhu menghasilkan antara 18ºC - 30ºC 

- Tidak memenuhi syarat kesehatan jika skala suhu menghasilkan antara kurang 

dari 18ºC dan lebih dari 30ºC.  

 

4. Cara Mengukur Pencahayaan 

Lux meter merupakan alat ukur yang digunakan untuk mengukur salah satu kuat 

penerangan (Tingkat penerangan) sinar matahari pada suatu area atau daerah 

tertentu. Jika ingin mengukur tingkat kekuatan cahaya alami lebih baik 

menggunakan pilihan 2000 lux agar hasil pengukuran yang terbaca lebih akurat. 

Spesifikasi ini tergantung kecanggihan alat, dibawah ini prosedur penggunaan 

luxmeter: 

a. Lux meter diletakan dan diukur dalam rumah responden dan pada saat melakukan 

penggunaan semua lampu dirumah responden dimatikkan 

b. kemudian pada lux meter geser tombol “on/off” kearah on 

c. Arahkan sensor cahaya, dengan menggunakan tangan pada permukaan daerah 

yang akan diukur tingkat penerangannya 

d. Lihat hasil pengukuran pada layar panel alat lux meter : 

- Memenuhi syarat kesehatan jika range pada lux meter menghasilkan angka >60 

lux 



- Tidak memenuhi syarat kesehatan jika range pada lux meter menghasilkan <60 

lux. 

5. Cara Mengukur Luas Ventilasi  

Mengukur luas ventilasi digunakan salah satu alat yaitu meteran yang diukur pada 

kamar tidur responden, kemudian hasil pengukuran dibagikan dengan luas lantai 

kamar tidur lalu dikali 100%. dibawah ini rumus untuk pengukuran ventilasi rumah: 

=
Luas jendela kamar+luas pintu kamar+luas lubang angin kamar 

Luas lantai kamar tidur 
 x 100 

- Ventilasi rumah yang memeuhi syarat kesehatan jika luas ventilasi dalam ruangan 

≥ 10% dari l uas lantai. 

- Tidak memenuhi syarat kesahatan jika < 10% luas ventilasi ruangan  dari luas 

lantai.  

(Lubis,2011 dan Kepmenkes RI No. 829 tahun 1999). 

 

  



Lampiran 3 

DENAH LOKASI PENELITIAN 

DESA TRUNYAN WILAYAH PUSKESMAS KINTAMANI IV 

KABUPATEN BANGLI  

  



Lampiran 4 

 

1. Uji Statistik Data Pencahayaan Dengan Chi-Square 
 

PENCAHAYAAN * KEJADIAN TB PARU Crosstabulation 

 KEJADIAN TB PARU Total 

KASUS KONTROL 

PENCAHAYAA
N 

MEMENUHI SYARAT 

Count 3 11 14 

% within 

PENCAHAYAAN 

21.4% 78.6% 50.0% 

TIDAK MEMENUHI 
SYARAT 

Count 11 3 14 

% within 

PENCAHAYAAN 

78.6% 21.4% 50.0% 

Total 

Count 14 14 28 

% within 

PENCAHAYAAN 

100.0% 100.0% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 9.143a 1 .002   

Continuity Correctionb 7.000 1 .008   

Likelihood Ratio 9.720 1 .002   

Fisher's Exact Test    .007 .004 

Linear-by-Linear Association 8.816 1 .003   

N of Valid Cases 28     

 

Symmetric Measures 

 Value Approx. Sig. 

Nominal by Nominal Contingency Coefficient .496 .002 

N of Valid Cases 28  

   

 
 

2. Uji Statistik Data Kelembaban Dengan Chi-Square 
 

KELEMBABAN * KEJADIAN TB PARU Crosstabulation 

 KEJADIAN TB PARU Total 

KASUS KONTROL 

KELEMBABAN 

MEMENUHI SYARAT 

Count 5 12 17 

% within 
KELEMBABAN 

35.7% 85.7% 60.7% 

TIDAK MEMENUHI 

SYARAT 

Count 9 2 11 

% within 

KELEMBABAN 

64.3% 14.3% 39.3% 

Total 

Count 14 14 28 

% within 

KELEMBABAN 

100.0% 100.0% 100.0% 

 

 

 
 



Chi-Square Tests 

 Value Df Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square 9.333a 1 .002   

Continuity Correctionb 7.146 1 .008   

Likelihood Ratio 10.008 1 .002   

Fisher's Exact Test    .006 .003 

Linear-by-Linear 

Association 

9.000 1 .003   

N of Valid Cases 28     

 

KOEFISIEN KONTIGENSI (CC) 

Symmetric Measures 

 Value Approx. Sig. 

Nominal by Nominal Contingency Coefficient .500 .002 

N of Valid Cases 28  

 

3. Uji Statistik Data Suhu Dengan Chi-Square 
 

SUHU * KEJADIAN TB PARU Crosstabulation 

 KEJADIAN TB PARU Total 

KASUS KONTROL 

SUHU 

MEMENUHI SYARAT 
Count 3 11 16 

% within SUHU 21.4% 78.6% 57.1% 

TIDAK MEMENUHI SYARAT 
Count 11 3 12 

% within SUHU 78.6% 21.4% 42.9% 

Total 
Count 14 14 28 

% within SUHU 100.0% 100.0% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df Asymp. Sig. (2-
sided) 

Exact Sig. (2-
sided) 

Exact Sig. (1-
sided) 

Pearson Chi-Square 5.250a 1 .022   

Continuity Correctionb 3.646 1 .056   

Likelihood Ratio 5.445 1 .020   

Fisher's Exact Test    .054 .027 
Linear-by-Linear 

Association 

5.063 1 .024   

N of Valid Cases 28     

 

KOEFISIEN KONTIGENSI (CC) 

Symmetric Measures 

 Value Approx. Sig. 

Nominal by Nominal Contingency Coefficient .397 .022 

N of Valid Cases 28  

4. Uji Statistik Data Ventilasi Dengan Chi-Square 
 

VENTILASI * KEJADIAN TB PARU Crosstabulation 

 KEJADIAN TB PARU Total 

KASUS KONTROL 

VENTILASI 
MEMENUHI SYARAT 

Count 3 12 15 

% within VENTILASI 21.4% 85.7% 53.6% 

Count 11 2 13 



TIDAK MEMENUHI 
SYARAT 

% within VENTILASI 
78.6% 14.3% 46.4% 

Total 
Count 14 14 28 

% within VENTILASI 100.0% 100.0% 100.0% 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 11.631a 1 .001   

Continuity Correctionb 9.190 1 .002   

Likelihood Ratio 12.642 1 .000   

Fisher's Exact Test    .002 .001 

Linear-by-Linear 

Association 

11.215 1 .001   

N of Valid Cases 28     

 

KOEFISIEN KONTIGENSI 

Symmetric Measures 

 Value Approx. Sig. 

Nominal by Nominal Contingency Coefficient .542 .001 

N of Valid Cases 28  

 

5. Uji Statistik Data Kepadatan Hunian Dengan Chi-Square 
 

KEPADATAN HUNIAN * KEJADIAN TB PARU Crosstabulation 

 KEJADIAN TB 

PARU 

Total 

KASUS KONTRO

L 

KEPADATAN 

HUNIAN 

MEMENUHI SYARAT 

Count 3 10 13 

% within KEPADATAN 
HUNIAN 

22.4% 71.4% 46.4% 

TIDAK MEMENUHI 

SYARAT 

Count 11 4 15 

% within KEPADATAN 

HUNIAN 

78.6% 28.6% 53.6% 

Total 

Count 14 14 28 

% within KEPADATAN 
HUNIAN 

100.0% 100.0% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df Asymp. Sig. (2-
sided) 

Exact Sig. (2-
sided) 

Exact Sig. (1-
sided) 

Pearson Chi-Square 7.036a 1 .008   

Continuity Correctionb 5.169 1 .023   

Likelihood Ratio 7.373 1 .007   

Fisher's Exact Test    .021 .011 

Linear-by-Linear 
Association 

6.785 1 .009   

N of Valid Cases 28     

 



KOEFISIEN KONTIGENSI (CC) 

Symmetric Measures 

 Value Approx. Sig. 

Nominal by Nominal Contingency Coefficient .448 .008 

N of Valid Cases 28  

 

6. Uji Statistik Data Sanitasi Fisik Rumah Dengan Chi-Square 

SANITASI FISIK RUMAH * KEJADIAN TB PARU Crosstabulation 

 KEJADIAN TB PARU Total 

KASUS KONTROL 

SANITASI FISIK 

RUMAH 

MEMENUHI SYARAT 

Count 3 10 13 

% within SANITASI 

FISIK RUMAH 

21.4% 71.4% 46.4% 

TIDAK MEMENUHI 

SYARAT 

Count 11 4 15 

% within SANITASI 

FISIK RUMAH 

78.6% 28.6% 53.6% 

Total 

Count 14 14 28 

% within SANITASI 

FISIK RUMAH 

100.0% 100.0% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 
Value df Asymp. Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 7.036a 1 .008 
  

Continuity Correctionb 5.169 1 .023 
  

Likelihood Ratio 7.373 1 .007 
  

Fisher's Exact Test 
   

.021 .011 

Linear-by-Linear 

Association 

6.785 1 .009 
  

N of Valid Cases 28 
    

 

Symmetric Measures 

 
Value Approx. Sig. 

Nominal by Nominal Contingency Coefficient .448 .008 

N of Valid Cases 28 
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DOKUMENTASI  

 

Alat yang di gunakan saat pengukuran di lapangan, seperti gambar di bawah 

ini : 

             

1. Alat Lux Meter           2. Alat Thermo Hygrometer    

 

 3. Meteran  

  

    

 

 

 

 



 

 

Hasil pengukuran di lapangan, seperti gambar di bawah ini : 

                                          

1. Mengukur Kelembaban dan suhu  2. Mengukur jendela (ventilasi) 

    

3. Mengukur Pencahayaan   



                              

  

4. Contoh ventilasi d rumah-rumah respondenkelompok kasus, jendela tidak bisa 

di buka  



                                

 

5. Contoh rumah ukuran 3 x 6 dengan 5 orang di dalamnya  



            

 



6. Contoh ruma responden kelompok kasus

            

 

7. Contoh rumah responden kelompok kontrol  

 

                                

9. Hasil pencahayaan tanpa bantuan lampu dan hasil pencahayaan dengan lampu. 



                        

10. Contoh kamar responden tanpa jendela. 

          

11. Contoh kamar responden kontrol  

 

 


